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APLIKASI MODEL HIDROGRAF REGRESI LINIER DAN MODEL
TANGKI DALAM TRANSFORMASI CURAH HUJAN LIMPASAN
(STUDI KASUS : DAS TUKAD PETANU)

Oleh:

Putu Doddy Heka Ardana dan Joko Sofiyanto

ABSTRAK

Hubungan curah hujan-limpasan merupakan fenomena hidrologi yang
kompleks, sehubungan dengan adanya proses yang tidak linier, bervariasi terhadap
waktu dan merupakan distribusi yang spasial. Hubungan curah hujan limpasan ini
sangat penting artinya dalam bidang manajemen sumber daya air. Dengan
mengetahui data hujan di stasiun — stasiun penakar hujan yang berpengaruh pada
DAS yang ditinjau, maka dapat dicari hubungan antar hujan yang jatuh dan limpasan
aliran yang terjadi. Penelitian ini disusun untuk pengaplikasian model dalam
mentransformasikan curah hujan limpasan menjadi debit aliran sungai.

Model Hidrograf Regresi Linier adalah metode yang digunakan untuk
menentukan fungsi linier yang paling sesuai dengan kumpulan titik data (curah hujan
dan debit) yang diketahui dengan menggunakan persamaan yang sudah ditentukan
untuk memberikan hasil perbandingan simulasi dengan data aktual. Model Tangki
adalah salah satu model hidrologi yang gunanya untuk menganalisis karakteristik
aliran sungai dimana dalam hal ini adalah limpasan air sungai yang terjadi. Model ini
menerima masukan data harian hujan, evapotranspirasi dan debit sungai dalam
satuan mm/hari sebagai parameter tank model.

Data yang diperoleh dari 3 stasiun air hujan yaitu di Tampaksiring,
Tegalalang dan Ubud sehingga didapat hasil rata-rata dengan metode Polygon
Thiessen yang dikombinasi dengan data debit dan Evapotranspirasi. Penyusunan
Hidrograf Regresi Linier dengan menggunakan sebaran titik-titik data dari hasil
pengukuran pada bidang x-y didapat rumus persamaan dengan y=8.2678x+0.5878,
dimana (y) debit simulasi dan (x) intensitas curah hujan dan penyusunan tangki pada
DAS Tukad Petanu WS 03-01.A3.223 di daerah hilir merupakan daerah
persawahan. Secara umum, daerah persawahan memiliki tanah keras dan memiliki 2
Model Tangki dalam Parameternya.

Hasil pengamatan untuk Hidrograf Regresi Linier dengan nilai koefesien
korelasi (r) dari tahun 1994 sebesar 0.92, tahun 1995 s/d 1998 nilai (r) tidak
diketahui ini disebabkan karena adanya data observasi yang tidak akurat, dengan
menunjukkan data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah
tahun 1994. Dan untuk Model Tangki nilai koefesien korelasi (r) tahun 1994 sebesar
0.97, tahun 1997 sebesar 0.62, dan tahun 1995, 1996, dan 1998 nilai (r) tidak
diketahui ini disebabkan juga data observasi yang tidak akurat, dan hasilnya
menunjukkan data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah
tahun 1994 dan 1997. Dengan kata lain untuk rata-rata nilai (r) Hidrograf Regresi
Linier sebesar 0.18 dari tahun (1994 s/d 1998) dan Model Tangki sebesar 0.32 dari
tahun (1994 s/d 1998). ini menunjukkan bahwa model tangki lebih bisa diterima
dalam menghasilkan data debit permodelan. Karena model Tangki memiliki data
input masukan yang lebih banyak dari pada model Hidrograf Regresi Linier.

Kata kunci: Curah Hujan Limpasan, Hidrograf Regresi Linier, Model Tangki.



1. PENDAHULUAN

Hubungan curah hujan-limpasan merupakan fenomena hidrologi yang
kompleks, sehubungan dengan adanya proses yang tidak linier, bervariasi terhadap
waktu dan merupakan distribusi yang spasial. Hubungan curah hujan limpasan ini
sangat penting artinya dalam bidang manajemen sumber daya air (Junsawang et al.,
2007). Limpasan permukaan (surface run off) merupakan air hujan yang mengalir
dalam bentuk lapisan tipis diatas permukaan lahan akan masuk kepatir — parit dan
selokan — selokan yang kemudian bergabung menjadi anak sungai dan akirnya
menjadi aliran sungai.

Tukad Petanu adalah salah satu sungai yang mengalir sepanjang tahun di Bali.
Sehingga sebagian besar pemanfaatannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat
sekitarnya khususnya masyarakat Bali. Secara administratif DAS Tukad Petanu
adalah Wilayah Sungai (WS) dengan kode WS 03-01.A3.223 DAS Tukad Petanu
yang mencakup wilayah Kecamatan Blahbatuh, Desa Bedahulu, Kabupaten Gianyar
+ 1.0 Km Dihilir Goa Gajah dengan hulunya di daerah Tampak Siring. Secara
geografis DAS Tukad Petanu berada pada 08° 31' 30" LS dan 115° 17' 09" BT.
Luas daerah pengaliran 59,30 Km2 dan panjang 37 Km dan mempunyai 3 stasiun air
hujan yaitu di Tampaksiring, Tegalalang dan Ubud. Debit aliran Tukad Petanu juga
sangat berpengaruh di dalam pemanfaatan sungai itupun sendiri. Beberapa cara yang
dapat dipakai untuk mencari debit aliran pada sungai misalnya : Hidrograf Berbasis
Regresi Linier, Mock, Arima, Nreca, Sacramento dan Tangki . Adapun cara yang
dipakai untuk mencari debit aliran pada DAS Tukad Petanu kode WS 03-01.A3.223
digunakan dengan Hidrograf Berbasis Regresi Linier dan Model Tangki. Metode ini
sering juga diterapkan di Indonesia dalam pencarian debit aliran pada sungai.

Model Hidrograf Regresi Linier adalah metode yang digunakan untuk
menentukan fungsi linier yang paling sesuai dengan kumpulan titik data (curah hujan
dan debit) yang diketahui dengan menggunakan persamaan yang sudah ditentukan
untuk memberikan hasil perbandingan simulasi dengan data aktual.

Model Tangki adalah salah satu model hidrologi yang gunanya untuk
menganalisis karakteristik aliran sungai dimana dalam hal ini adalah limpasan air
sungai yang terjadi. Model ini dapat memberikan informasi mengenai kuantitas air.

Model ini menerima masukan data harian hujan, evapotranspirasi dan debit sungai
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dalam satuan mm/hari sebagai parameter tank model. Tank Model tersusun atas 4
reservoir vertikal atupun horisontal, dimana bagian atas mempresentasikan surface
reservoir, dibawahnya intermediate reservoir, kemudian sub-base reservoir dan
paling bawah base reservoir. Dalam konsep Model Tangki ini air dapat mengisi
reservoir dibawahnya dan bisa terjadi sebaliknya apabila evaporasi sedemikian
berpengaruh (Rudiyanto, 2003).

Model Tangki telah digunakan untuk menduga kondisi hidrologi di beberapa
Sub DAS, contoh diantaranya adalah Sub-DAS Cimanuk, Sub-DAS Cipedes, Sub-
DAS Cisadane, dan Sub-DAS Cipeuncang. Hasil optimasi Tank Model di Sub-DAS
Cimanuk diperoleh surface flow sebesar 36,85%, intermediate flow sebesar 40,19%,
sub-base flow sebesar 20,38%, dan base flow sebesar 2,58% dengan R sebesar 0,85
(Rahadian, 2010). Hasil optimasi Tank Model di Sub-DAS Cipedes diperoleh surface
flow sebesar 10,04%, intermediate flow sebesar 10,25%, subbase flow sebesar
32,09%, dan base flow sebesar 47,70% dengan R sebesar 0,61 (Sulistyowati, 2010).
Hasil optimasi Tank Model di Sub-DAS Cimanuk Hulu diperoleh surface flow
sebesar 24,03%, intermediate flow sebesar 51,47%, subbase flow sebesar 7,59%, dan
base flow sebesar 16,91% dengan R sebesar 0,8 (Nurroh, 2010). Untuk di Bali
sendiri khususnya di DAS Tukad Petanu belum ada penelitian yang membahas
masalah Model Hidrograf Regresi Linier dan Model Tangki di dalam tranformasi
curah hujan limpasan.

2. MATERI DAN METODE

Transformasi Curah Hujan Limpasan

Sebelum data curah hujan digunakan untuk analisis hidrologi lanjutan perlu
dilakukan beberapa hal yaitu analisa ketidakadaan trend, analisas stasioner data, dan
analisa ketidakadaan persistensi data. Tahap tahap penyelesaian hasil analisa untuk
data hidrologi DAS Tukad Petanu WS 03-01.A3.223 dapat dilakukan hal hal sebagai
berikut :

a. Uji Konsistensi Data
Sebelum data hujan ini dipakai terlebih dahulu harus melewati pengujian
untuk kekonsistenan data tersebut. Metode yang digunakan adalah metode
RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums) (Buishand,1982)



b. Penentuan Curah Hujan Wilayah
Penentuan curah hujan wilayah dilakukan denganmetoda po ligon
Thiessen.

c. Penentuan Evapotranspirasi
Penentuan Evapotraspirasi dengan menggunakan metode Penman
Modifikasi.

d. Pembentukan Model Hidrologi untuk analisa data curah hujan limpasan.

Hidrograf Regresi Linier

Regresi Linier merupakan Persamaan matematik yang memungkinkan
peramalan nilai suatu peubah takbebas (dependent variable) dari nilai peubah bebas
(independent variable) ini biasa diterapkan dalam menghubungkan curah hujan
dengan debit/limpasan. Untuk mengetahui hubungan antara dua buah variabel atau
lebih. Pengamatan data curah hujan dibandingkan dengan pengamatan data debit
sungai dari suatu DAS yang bertujuan untuk kepentingan peramalan.
o Bentuk paling sederhana dari regresi kuadrat
terkecil adalah apabila kurva yang mewakili titik-titik

data merupakan garis lurus lihat Gambar 1, sehingga

persamaannya adalah :

Gambar 1. Sebaran
Hidrograf Regresi Linier

gX) =a+ b X i a0=adanal=>h 1)
dari persamaan di atas, didapat suatu persamaan baru yaitu :
a= y—DbX )

nEX,.y, — =X, .2y,
nEx,” — (2x,)?

©)

Model Tangki

Menurut Setiawan (2003), Tank Model adalah salah satu model hidrologi
untuk menganalisis karakteristik aliran sungai. Model ini dapat memberikan
informasi tentang ketersediaan air dan digunakan untuk memprediksi banjir. Model

ini cocok karena relatif sederhana untuk dilaksanakan, data masukan tersedia dan



sesuai dengan keluaran yang diinginkan (Harmailis et al. 2001). Model ini
memerlukan kalibrasi dan biasanya dilakukan dengan menetapkan parameter yang
terkandung. Model tangki standard adalah Model Tangki yang terdiri 4 tank yang
tersusun seri secara vertikal dan tidak menutup kemungkinan model tangki juga ada
yang horisontal. Ada beberapa macam bentuk  model tangki yang sesuai
dengankondisi lahan penggunaannya misalnya area persawahan (paddy tank) hanya
mempunya 2 Tangki, area pemukiman (settlement area) 1 Tangki, area taman
(Garden area) 3 tangki, area hutan (forest area) 4 tangki, area kosong (Vacant area) 3
tangki. Tank teratas manggambarkan surface storage (A), tank kedua
menggambarkan intermediate storage (B), tank ketiga menggambarkan sub-base

storage (C) dan tank terbawah menggambarkan base storage (D). Menurut Harmailis

etal. (2001),
Precipi taion
Trey ¥a, o @
et i Sam i o |'“._| .;. : Hi
Sh-srface flow {Vu, ) " _| '
" e dntermediate fow (Vh ) ":' _] L
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Gambar 1. Konsep Model Tangki Gambar 2. Struktur Model Tangki

Metode Model Tangki (Tank Model) vyang diperolen dengan
mengalihragamkan data curah hujan harian menjadi data debit harian,dengan
mencari parameter tangki berdasarkan data observasi yang tersedia dengan
persamaan umum sebagai berikut:

O:j_': — P(t)-ET(t)-Y(t) @

dengan:
H = total storage (mm);
P = curah hujan (mm);

ET = evapotranspirasi (mm/hari);



t = waktu (hari).
Pada standar Tank Model terdapat 4 tank sehingga persamaan di atas dapat
ditulis ke dalam bentuk lain berupa perubahan tinggi air masingmasing tangki yaitu :

dH dHa dHb dHc dHd
= + + +
dt  dt dt  dt dt

Total aliran dari masing-masing tangki tergantung dari parameter tangki dan

(5)

total aliran dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :
Y (t)=Ya(t)+ Yb(t)+ Yc(t) + Yd(t)

(6)
Lebih rinci lagi keseimbangan air dalam reservoir dapat ditulis :

dHa
——=P(t)-ETI({t)-Yalt

=P ET0)-Ya() o
dHc
——=Yb,(t)-Ycl(t
dHd
—=Yc, (t)-Yd(t
dHb
5 Y (t)-Yb(t) 10)

Dimana Ya, Yb, Yc dan Yd adalah komponen aliran horizontal dari setiap reservoir
dan Ya0, Yb0 dan Yc0 adalah komponen vertikal infiltrasi setiap tank (A, B, dan C).

Indikator Kinerja
Sesuai atau tidaknya model matematis dengan data dapat ditunjukkan dengan
mengetahui besarnya nilai r atau disebut juga koefisien Kkorelasi. Untuk
mengetahuinya dicari dengan persamaan yang didapat dengan dihitung nilai
koefisien korelasi yang berbentuk :
D, - D?
th

(11)



n 2

dimana:DZ= (Qobs - @) (12)

i=1
n 2

o]

D2 = a (Qobs - Qsim) (13)
=1

Q=3 (14)
iz N

Dengan Qsim = debit hasil simulasi periode ke-i

Qobs = debit hasil observasi periode ke-i

N = jumlah data
O = debit rata-rata hasil simulasi

Nilai r bervariasi antara 0 dan 1. Untuk perkiraan yang sempurna nilai r = 1. Apabila

r = 0 perkiraan suatu fungsi sangat jelek.

Langkah Penelitian
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Curah Hujan

Dalam perencanaan ini, data hujan dari Stasiun Tegalalang, Stasiun Tampaksiring
dan Stasiun Ubud selama 10 tahun, mulai tahun 1994 sampai tahun 2003. Curah hujan rerata

disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Curah Hujan Daerah DAS Tukad Petanu (1994-2003)

(Polygon Thiessen)

Tahun | Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1994 | 452.33 | 431.83 | 305.50 | 259.17 | 118.67 | 97.50 | 71.17 | 13.50 483 | 33.83| 58.17 | 229.83
1995 | 279.50 | 467.17 | 281.33 | 88.83 | 93.17 | 140.67 | 151.17 | 35.00 | 16.00 | 116.67 | 340.33 | 318.00
1996 | 343.17 | 313.33 | 296.67 | 37.67 | 98.00 | 34.33| 42.00|220.33 | 14.00 | 761.00 | 330.33 | 180.67
1997 | 407.83 | 347.67 | 85.00 | 9550 | 40.33 | 30.33| 47.00| 54.67 2.67 | 166.17 | 218.00 | 150.83
1998 | 298.33 | 255.33 | 226.67 | 163.00 | 163.67 | 32.67 | 179.33 | 163.33 | 464.67 | 406.33 | 245.33 | 395.33
1999 | 414.50 | 410.00 | 349.25 | 402,50 | 34.25 | 196.75| 86.00 | 49.00 | 28.00 | 563.50 | 178.00 | 465.00
2000 | 590.20 | 623.10 | 325.60 | 237.43 | 213.73 | 296.40 | 197.00 | 164.70 | 210.70 | 404.80 | 817.13 | 396.33
2001 | 612.40 | 490.90 | 275.97 | 208.43 | 49.83 | 291.43 | 17.10 2.27 | 53.83 | 219.43 | 251.93 | 213.67
2002 | 439.93 | 355.87 | 235.93 | 159.20 | 66.17 | 31.67 | 54.27 | 28.07 | 116.80 | 74.87 | 267.03 | 408.27
2003 | 853.60 | 152.53 | 191.10 | 214.37 | 135,50 | 39.83 | 118.60 | 17.23 | 184.47 | 213.70 | 208.70 | 141.60

Rerata | 469.18 | 384.77 | 257.30 | 186.61 | 101.33 | 119.16 | 96.36 | 74.81 | 109.60 | 296.03 | 291.50 | 289.95

Sumber: Hasil Analisis




Uji Konsistensi Data
Pengujian konsistensi dengan menggunakan data dari stasiun Tegalalang,
Tampak Siring, dan Ubud didapat nilai Q/n dan R/"n lebih kecil dari Q/\n syarat

dan R/Vn syarat maka data masih dalam batasan konsisten.

Evapotranspirasi
Proses perhitungan evapotranspirasi dengan metode penman dapat dilihat pada

gambar 5. dibawah ini.
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Gambar 4. Curah Hujan Daerah dan Evapotranspirasi

Hidrograf Regresi Linier
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Gambar 5. Hubungan Debit (Q) dan Hujan (P)

Penyebaran titik antara hubungan Debit (Q) dan Hujan (P) mendapatkan persamaan
y=8.2678x+0.5878 seperti Gambar 5. diatas, karena menggunakan model regresi
linier maka untuk tahun berikutnya persamaan diatas dapat digunakan untuk
menghitung debit aliran.
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Gambar 9. Debit Limpasan Tahun 1997

Gambar10. Debit Limpasan Tahun 1998

Tabel 2. Perbandingan antara Q Tercatat dan Q Model Tahun 1994 s/d 1998

. Bulan Koefisien Korelasi

No.| Tahun | Debit () Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop Des "

L 10w Q Tercatat 483 331 323 299 284 149] L| 070] 002 05| 098 199 09
Q Model 433 416|311 2m| Lh7| 139 L8| 070 063 087 L07 249

2 | 1065 Q Tercatat 20| 428 422 406| 318| 263| 267 253| 247| 237| 344 388 NIA
Q Model 200 445 291 13| 13| L5 L84 08| 072 155|340 32

3| 1005 Q Tercatat 366 410 344| 256| 264| 217 184|242 203| 33| 35 318 NIA
Q Model 3431 318 304 090| L40| 087| 094 241| 070| 688 3 208

R Q Tercatat 260 442 2200 L3 L L3 L6 L7 203 266| 344 241 NIA
Q Model 39| 346 129 138| 092 084 098] L04| 061 196 239 183

5| 1008 Q Tercatat 200 233 293 245 244 209 206 L94| 254| 314 298 2571 NIA
Q Model 305( 270 246| L94| 194 086| 207 L94| 443] 39| 262 386

Average 0.18

Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 1994 sebesar 0.92, tahun 1995 s/d 1998
nilai (r) tidak diketahui ini disebabkan karena data observasi yang tidak akurat,

menunjukkan data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah

tahun 1994. Dengan rata rata nilai koefeisien korelasi (r) sebesar 0.18.
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Model Tangki

Hasil perhitungan besarnya debit limpasan setiap bulan dari model ini dapat

ditentukan oleh kapan pengaruh waktu hujan itu terjadi, karena tidak diketahui waktu

hari kejadiannya apakah diawal bulan, pertengahan bulan atau akhir bulan, untuk itu

analisa dilakukan dengan mengatur waktu hujan mulai dengan koefesien lubang

tangki dikoreksi. Berikut adalah susunan Model Tangki dan hasil perhitungan untuk

tahun 1994 s/d 1998.

— 4,=001
H2=35 mm
H1=10 mm /11 =0.01
i, =041
A, =0.05
Gambar 12. Susunan Tangki dan Kofesien lubang.
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Gambar 11. Debit Limpasan Tahun 1994

Gambar 12. Debit Limpasan Tahun 1995

Gambar 13. Debit Limpasan Tahun 1996
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Gambar 14. Debit Limpasan Tahun 1997

Gambar15. Debit Limpasan Tahun 1998




Tabel 3. Perbandingan antara Q Tercatat dan Q Model Tahun 1994 s/d 1998

: Bulan Koefisien Korelasi
No- - Tahun Debit (Q) Jan Peb | Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des U]
L1 100 Q Tercatat 483 331 323 299 284| 149 13| 070 002 052| 098 1.99 097
Q Model 390 311| 347 281 28| 121| 13L| 053 003] 041 07 1.93 '
) 1995 Q Tercatat 2.20 428 422 4,06 3.18 2.63 2,67 253 247 231 344 3.88 NIA
Q Model 210 444 4,04 157 150 1.66 245 144 0.17 2.38 348 392
3 | 100 Q Tercatat 366 410 344 256| 264 217| 184| 242 203] 333 35 318 NIA
Q Model 372 416| 339 241 231 130| 140| 243 190| 341 1316 325
1| 1997 Q Tercatat 261 442 2200 L73| L1m| 113 L76| L77| 203] 266| 344 241 082
Q Model 276 449| 173| 157 108 056| 047 081 065 230 299 243
5 | 1908 Q Tercatat 200 233 293 245|244 209| 206| 194| 254 314| 258 257 NA
Q Model 200 224 290 246| 247 060 203| 190 222| 313| 260 2.82
Average 0.32

Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 1994 sebesar 0.97, tahun 1997 sebesar
0.62, dan tahun 1995, 1996, dan 1998 nilai (r) tidak diketahui ini disebabkan karena

data observasi yang tidak akurat sesuai dengan data yang ada, hal ini menunjukkan

bahwa data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah hanya

tahun 1994 dan 1997. Dengan rata rata nilai koefeisien korelasi (r) sebesar 0.32.

Kesimpulan

1. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai aplikasi model

hidrograf regresi linier dan model tangki dalam transformasi curah hujan limpasan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hidrograf Regresi Linier :

2. Model Tangki :

Untuk nilai Q model dan Q tercatat dipengaruhi oleh nilai data-data

dari intensitas curah hujan dan debit sungai sehingga didapat

keakuratan dalam perbandingan.

Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 1994 sebesar 0.92, tahun
1995 s/d 1998 nilai (r) tidak diketahui ini disebabkan karena data
observasi yang tidak akurat, menunjukkan data yang bisa dipakai

untuk mendekati dengan data observasi adalah tahun 1994.

Untuk nilai Q model dan Q tercatat dipengaruhi oleh nilai data-data

dari Intensitas Curah Hujan, Evapotranspirasi, Infiltrasi, Luas DAS,

Perkolasi dan Debit Sungai, sehingga ada banyak data yang dipakai
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Saran

dalam model ini untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat

dibandingkan Hidrograf Regresi Linier.
Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 1994 sebesar 0.97, tahun 1997
sebesar 0.62, dan tahun 1995, 1996, dan 1998 nilai (r) tidak diketahui yang
disebabkan data observasi yang tidak akurat, ini menunjukkan data yang bisa
dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah tahun 1994 dan 1997
Rata-rata nilai koefesien korelasi (r) untuk Hidrograf Regresi Linier sebesar
0.18 dari tahun (1994 s/d 1998) dan Model Tangki sebesar 0.32 dari tahun
(1994 s/d 1998) ini menunjukkan bahwa model tangki lebih bisa diterima
dalam menghasilkan data debit permodelan.
Karena simulasi model tangki menggunakan system coba-coba, maka
semakin banyak pengalaman dalam mempergunakan metode ini akan sangat
membantu untuk memperoleh parameter-parameter yang sesuai dengan
kondidi fisik DAS.
Kalibrasi model tangki dilakukan terhadap parameter-parameter seperti
Infiltrasi, Presipitasi, Evapotranspirasi, serta simpanan maksimum air tanah
(Dmax), dan dilakukan dengan cara coba ulang (trial and error) hingga hasil
keluaran berupa debit model nilainya mendekati dengan data debit aktual.
Aplikasi model tangki untuk mendeteksi adanya kesalahan dalam pengukuran
debit aktual yang ditandai dengan penampakan grafik hubungan antara curah
hujan, data debit model dan data debit aktual sehingga dapat dilakukan

korcksi untuk mendapatkan data debit aktual yang sebenarnya.

Hasil Hidrograf Regresi Linier dan Metode Model Tangki akan lebih baik
jika data masukan (input) lengkap, dengan kata lain tidak data yang hilang
ataupun dimanipulasi.

Model tangki yang digunakan untuk simulasi penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan model simulasi yang lebih sempurna dan
model ini masih perlu diuji pada DAS yang lain yang karakteristik nya
berbeda dengan lokasi penelitian dan mempunyai sumber data yang lengkap

dan terus menerus.
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3. Model Tangki bisa digunakan dalam pencarian debit curah hujan limpasan
pada DAS hanya dengan menggunakan data curah hujan, evapotranspirasi,

iklim, infiltrasi dan parameter-prameter dalam tangki.
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